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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa para nelayan kapal 

rengge di Desa Pagatan Besar Kecamatan Takisung hanya menggunakan bank 

syariah untuk kepentingan menunaikan ibadah haji, sedangkan untuk transaksi yang 

lainnya mereka menggunakan bank konvensional. Hal ini menarik perhatian 

penulis untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan fokus penelitian pada 

minat nelayan kapal rengge di Desa Pagatan Besar Kecamatan Takisung 

bertransaksi dengan bank syariah dan faktor-faktor yang memengaruhi minat 

nelayan untuk bertransaki di bank syariah tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Dalam hal mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik 

wawancara kepada nelayan menggunakan metode purposive sampling dengan 15 

orang informan. Setelah data terkumpul kemudian diolah melalui proses: editing, 

kategorisasi, interpretasi data, dan matrikasi. Kemudian data dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif, yaitu menggambarkan bagaimana minat nelayan 

kapal rengge bertransaksi dengan bank syariah di Desa Pagatan Besar Kecamatan 

Takisung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 40% dari 15 orang informan nelayan 

kapal rengge di Desa Pagatan Besar Kecamatan Takisung memiliki minat 

bertransaksi di bank syariah dan 60% informan lainnya tidak berminat. Dari temuan 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat nelayan kapal rengge bertransaksi 

dengan bank syariah termasuk kategori golongan minat sedang (34-66%), tidak 

rendah (0-33%), tidak pula tinggi (67-100%). Adapun faktor-faktor yang 

memengaruhi minat nelayan kapal rengge bertransaksi dengan bank syariah yaitu, 

faktor dari dalam diri individu yakni pengalaman sewaktu mendaftar haji di bank 

syariah, faktor motif sosial berdasarkan instruksi dari Kementerian Agama Tanah 

Laut, dan faktor emosional yakni perasaan tidak nyaman bertransaksi dengan bank 

yang menerapkan bunga yang membuat 6 informan berminat, sedangkan jauhnya 

jarak tempuh ke bank syariah dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bank 

syariah membuat 9 informan lainnya tidak berminat bertransaksi dengan bank 

syariah. 
 


